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Y U L I Y A N I K



Pengambilan keputusan dalam ber KB
(Keluarga Berencana) adalah proses di
mana individu atau pasangan suami-

istri memutuskan metode atau cara
yang tepat untuk mengatur kelahiran
dalam keluarga mereka. Pengambilan

keputusan ini melibatkan berbagai
pertimbangan yang meliputi aspek

kesehatan, ekonomi, sosial, dan budaya. 



Kesehatan: Kesehatan fisik dan mental
pasangan sangat penting dalam
menentukan jenis metode kontrasepsi
yang digunakan. 
Misalnya, ada pasangan yang lebih
memilih alat kontrasepsi seperti pil KB
atau IUD karena alasan kesehatan,
sedangkan yang lain mungkin memilih
sterilisasi atau kondom.



Faktor Ekonomi: Keadaan ekonomi keluarga juga menjadi
pertimbangan. Pasangan yang merasa belum cukup mampu
secara finansial untuk menambah anak mungkin akan
memilih metode KB untuk menunda atau membatasi jumlah
anak. Sebaliknya, pasangan dengan kondisi ekonomi yang
lebih baik mungkin memilih memiliki lebih banyak anak.



Keinginan untuk Menambah atau
Membatasi Anak: 
Beberapa pasangan memilih untuk
menunda memiliki anak untuk fokus pada
pendidikan atau karier terlebih dahulu.
Sedangkan yang lain mungkin ingin segera
memiliki anak atau lebih banyak anak
karena alasan pribadi atau budaya.



Aspek Sosial dan Budaya: 
Nilai-nilai sosial dan budaya yang
berlaku di suatu masyarakat atau
keluarga bisa memengaruhi
keputusan ber KB. 
Misalnya, dalam beberapa budaya
atau agama, ada pandangan
yang berbeda mengenai jumlah
anak yang ideal atau penggunaan
kontrasepsi.



Akses terhadap Informasi dan Layanan
Kesehatan: 
Pengetahuan yang cukup mengenai
berbagai metode kontrasepsi dan akses
terhadap fasilitas kesehatan yang dapat
memberikan layanan KB juga
memengaruhi keputusan pasangan. 
Jika pasangan memiliki akses mudah ke
layanan kesehatan dan informasi yang
akurat, mereka lebih cenderung untuk
membuat keputusan yang lebih tepat.



Usia dan Kondisi Reproduksi: 
Usia pasangan, khususnya usia wanita, juga memengaruhi
keputusan untuk menggunakan metode KB. 
Wanita yang lebih muda mungkin ingin menunda kehamilan,
sementara wanita yang lebih tua dan sudah memiliki anak
mungkin memilih untuk tidak menambah anak lagi.



Komunikasi dalam Rumah Tangga: 
Diskusi antara suami dan istri
mengenai kapan atau berapa banyak
anak yang mereka inginkan sangat
penting. Keputusan bersama ini akan
membuat pasangan lebih merasa
nyaman dan setuju dengan metode KB
yang dipilih.



TERIMA KASIH


